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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kehidupan esok menanti layaknya puncak gunung yang ingin digapai, Masa 

Remaja sudah hampir usai menuju pada masa dewasa yang penuh pada realita . Saat itu 

terjadi manusia memilih yang terbaik untuk kedepannya meninggalkan sedikit 

kesenangan demi tergapainya sebuah tujuan yang jauh lebih panjang, tujuan tersebut 

dinamakan karir atau pekerjaan. Pekerjaan yang diraih bukan lah semata- mata meraih 

harta namun lebih dari itu yaitu bisa memenuhi kebutuhan individu dan sesuai dengan 

bakat dan minat dari individu tersebut. Seorang individu yang lahir di dunia tentunya 

diberkati oleh hal yang dinamakan kemampuan yang harus dikembangkan dalam 

mencapai sebuh tujuan  

Tentunya dalam mendapatkan tujuan nya setiap individu memiliki caranya masing 

masing baik dari pemilihan pendidikan, pekerjaan dan les privat. Tidak hanya pemilihan 

pekerjaan, pendidikan serta pelatihan individu haruslah berjuang dengan sepenuh hati 

karena percuma seorang individu mengikuti beberapa hal diatas namun masih bersikap 

malas dalam mencapai mimpinya. Dari masa kemasa selalu ada tantangan dalam berkarir 

mulai dari penduduk yang semakin banyak, pekerjaan manusia yang digantikan oleh 

mesin hingga relasi dari individu yang kurang serta yang paling fatal adalah perencanaan 

karir yang belum matang. 

Apa itu perencanaan karir?. Perencanaan karir adalah suatu aktivitas yang 

menyeleksi serta menghubungkan suatu langkah yang berguna baik untuk masa kini atau 

masa yang akan datang dengan perencanaan karir ini seorang individu tahu apa yang akan 

dituju dan hal apakah yang diprioritaskan dalam kehidupannya dimasa depan.  
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Perencanaan karir yang belum matang mempengaruhi individu pada kehidupan 

kedepannya. Karier merupakan hal yang sangat vital dalam kehidupan manusia karena 

karier bisa diartikan keinginan atau harapan setiap manusia dalam mencapai goal dalam 

hidup di dunia ini sedangkan perencanaan adalah sebuah tahapan dalam mencapai sesuatu 

yang diimpikan, dicita- citakan bahkan diyakini maka dari itu perencanaan karir memiliki 

arti sebuah tahapan dalam meraih tujuan atau kemenangan dalam hidup. 

Impian karir setiap manusia berbeda hal itu dipengaruhi dengan lingkungan, 

pendidikan, pengalaman hidup dan filosofi pada diri manusia. Manusia pada intinya 

mengharapkan tujuan yang jelas dan perencanaan yang matang bukan sekedar angan – 

angan yang indah dibayangkan. Pendidikan dan Pekerjaan 2 hal yang dominan dalam 

perencanaan karir individu kedepannya, kedua hal tersebut merupakan langkah dalam 

mencapai kesuksesan. Dimana peran pendidikan sebagai pelopor akan ilmu dan 

pengetahuan sedangkan pekerjaan suatu harapan yang dituju dimasa depan. Peran 

Pendidikan membibing siswa mengerti dan tahu bagaimana peran pengetahuan bekerja. 

Pendidikan tidak hanya focus pada bidang pengetahuan melainkan pada bidang pekerjaan 

atau sering disebut dengan kejuruan. Pendidikan yang focus pada bidang kejuruan ini 

adalah SMK. 

SMK yang memiliki kepanjangan Sekolah Menengah Kejuruan dimana dalam 

sekolah tersebut siswa selain diberikan ilmu pendidikan juga diajari ketrampilan 

kejuruan. Ketrampilan kejuruan ini disiapkan agar siswa yang baru lulus siap dalam dunia 

kerja sesuai dengan jurusan yang dipilih oleh siswa saat disekolah. dalam penelitian ini 

yang peneliti bahas adalah tentang teknik permesinan dimana jurusan pemesinan sangat 

banyak diminati dan juga banyak lapangan pekerjaan yang membutuhkan jurusan 

tersebut. 

Teknik Pemesinan merupakan Jurusan yang bisa dibilang  sangat sulit karena dalam 

jurusan tersebut siswa harus paham tentang ilmu fisika, pengoperasian mesin, 

pengetahuan tentang besi dsb. Jurusan pemesinan ini juga ada tingkat lanjutan  pada 

perguruan tinggi. Sulitnya jurusan pemesinan tidak menyurutkan siswa baru untuk 

memilih jurusan tersebut. Disebabkan teknik permesinan ini banyak sekali lapangan 

pekerjaan yang siap menerima dan memfasilitasi jurusan pemesian ini sehingga jalan 
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dalam berkarir siswa jurusan teknik pemesinan ini sangatlah luas dan tidak berfokus pada 

satu karier saja. 

 Di Tulungagung ada banyak SMK namun hanya ada 3 SMK yang dalam 

jurusannya terdapat TPM atau teknik pemesinan di Smk tersebut terdiri dari 1 Smk 

Negeri dan 2 SMK Swasta dari SMK Negeri yang memiliki jurusan TPM ( Teknik 

Pemesinan ) adalah SMK 3 Boyolangu sedangkan untuk Smk Swasta adalah Smks Sore 

Tulungagung dan SMK Veteran  1 Tulungagung. 

Menurut informasi yang saya dapatkan, Smk Veteran  1 Tulungagung sekarang ada 

di kescamatan Boyolangu Dan Smk Sore Tulungagung Berada di Beji. Smk Veteran  1 

Tulungagung di dirikan oleh yayasan .Berstatus Sekolah Swasta dengan Alamat lengkap 

Jln. Yos Sudarso GG 1 RT/RW 4/2 Dsn Ngreco Ds.Sobontoro Kec.Boyolangu 

Kab.Tulungagung Prov .Jawa Timur Kode Pos 66232 Sekolah SMK Veteran 1 

Tulungagung sudah terakriditasi A yang artinya sekolah ini sudah memenuhi syarat 

syarat tertentu oleh lembaga pendidikan. 

.    Pencapaian pada tujuan karier yang tepat akan terlaksana pada siswa ataupun alumni 

yang menyiapkan hal yang dibutuhkan dalam perencanaan karir. Dimana individu 

mengidentifikasikan tujuan karir yang sesuai dengan keinginan individu selain itu 

penyusunan yang matang pada perencanaan karir juga sangat berpengaruh penting pada 

tujuan siswa kedepannya. Dalam perencanaan karir siswa SMK Veteran 1 Tulungagung 

tentunya juga ada hambatan dan ketidak siapan dari siswa dan tidak tahunya siswa akan 

proses perencanaan karier dimasa depan. 

 Pemahaman tentang jurusan, tujuan karir serta individu itu sendiri merupakan hal 

yang wajib dalam perencanaan karir yang harus dimatangkan agar peserta didik untuk 

memahami diri , pemahaman tentang jurusan dan pemahaman tujuan karier yang akan 

dicapai kedepannya. 

Untuk mendapatkan sebuah pekerjaan dan mencapai tujuan pada proses 

perencanaan karir siswa ataupun alumni dari SMK Veteran 1 Tulungagung harus 

melewati tahapan yang sangat panjang yaitu perencanaan karir lewat perancanaan karir 

ini siswa dapat diarahkan menuju kesebuah tahapan hidup dimana siswa dapat 
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menentukan sesuatu yang kaitannya sesuai dengan bakat, minat dan tujuan dari siswa 

tersebut tentu dalam proses perencanaan karir ini peran guru BK sangatlah diperlukan 

dalam proses perkembangan siswa baik dari perencanaan karir dan peran BK 

perencanaan karir tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Perencanaan Karir Siswa SMK Veteran 1 Tulungagung Teknik Pemesinan “ pada 

penelitian ini peneli merupakan Alumni dari jurusan permesinan dari SMK Veteran 1 

Tulungagung. 

B. Rumusan Masalah  

a. Bagaimana perencanaan karir dalam jurusan teknik pemesinan di SMK Veteran 1 

Tulungagung ? 

C. Tujuan Penelitian  

a. Untuk memahami perencanaan karir siswa jurusan teknik pemesinan di SMK 

Veteran 1 Tulungagung. 

 

D. Batasan Penelitian  

Mengingat waktu penelitian yang terbatas dan memperlukan data yang luas tak lupa 

dengan keabsahan data yang tepat. Berdasarkan pemparan data diatas, maka masalah 

yang saya teliti lebih berfokus pada Perencanaan Karir Siswa SMK Veteran 1 

Tulungagung khususnya Teknik Pemesinan yang berada di Kec.Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung. 

 

E. Manfaat penelitian  

1. Manfaat secara teoritis  

Diharapkan, dapat menambah informasi maupun pengetahuan dalam mata kuliah 

Bimbingan dan Konseling yang berfokus pada bidang Bimbingan Karir terkait 

perencanan karir siswa dalam meningkatkan keberhasilan karir siswa. 
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2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi Siswa, diharapkan dapat membantu proses karier kedepannya dalam 

menghadapi dunia yang terus berkembang semakin maju. 

b. Bagi Orangtua, diharapkan sebagai informasi atas jenjang karir anak agar wali 

murid tahu jenjang karir anak nya tersebut. 

c. Bagi bagi konselor untuk, mengetahui model perencanaan karir maupun media 

yang dijadikan sebagai sarana keberhasilan karir siswa. Selain itu para 

pembimbing bisa melihat sebuah fenomena perencanaan karir yang terjadi di 

SMK Veteran 1 Tulungagung yang berjalan disetiap tahunnnya. Serta sebagai 

bahan evaluasi dan acuan untuk kedepannya, apabila melakukan penelitian yang 

serupa di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


